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ABSTRAK 

Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat, bahkan hidup bersama ini 

akan melahirkan anak keturunan mereka yang merupakan sendi utama bagi 

pembentukan bangsa dan Negara. Permasalahan dalam suatu keluarga yang tidak 

kunjung usai dapat berujung pada perceraian. Pada kasus perceraian, sering kali 

terjadi hubungan tidak harmonis. Komunikasi yang tidak baik antara orang tua dan 

anak sedikit banyak akan mempengaruhi kesehatan mental anak. 

Metode penelitian ini adalah deskriptif dalam bentuk studi kasus. Studi kasus 

yang akan menjadi topik dalam penelitian ini adalah proses komunikasi keluarga 

broken home sebagai bentuk permasalahan terhadap kesehatan mental anak. 

Sehingga proses komunikasi dari sebuah keluarga broken home akan menjadi fokus 

dari penelitian kali ini. Informan dalam penelitian ini adalah keluarga broken home 

di Kota Semarang dengan pada anak remaja akhir. 

Proses komunikasi sulit dilakukan dikarenakan anak dan orang tua yang 

tinggal terpisah, kesibukan masing-masing, keterbatasan waktu, hingga tidak ada 

keinginan orang tua maupun anak untuk melakukan komunikasi. Kondisi mental 

anak broken home bervariasi. Salah satu informan yaitu Bunga memiliki kondisi 

mental yang tidak baik seperti depresi dan kesulitan dalam belajar, selalu marah 

dengan perceraian orang tua dan sering cemas serta kesulitan dalam menangani 

masalah. Merasa perceraian yang terjadi adalah kesalahannya walaupun tidak 

pernah mengetahui kenapa orang tuanya bercerai. Mengalami ketakutan untuk 

bersosialisasi dikarenakan lingkungan yang tidak baik dikarenakan tetangga yang 

menggunjingkan perceraian orang tuanya  bahkan berpikir bahwa kematian akan 

menjadi hal yang sangat baik untuk saat ini. Sedangkan pada narasumber kedua 

yaitu Emil, memiliki kesehatan mental yang sehat, dibuktikan dengan Emil yang 

merasa bahwa perceraian orang tuanya tidak mempengaruhi hidupnya dikarenakan 

dari awal hubungan rumah tangga orang tuanya sudah tidak harmonis. Perceraian 

adalah hal yang baik ketimbang melihat orang tuanya berdebat hampir setiap hari. 

Kata Kunci: broken home, kesehatan mental, proses komunikasi, remaja 
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ABSTRACT 

 

The family is the smallest unit of society, even living together will give birth to their 

offspring which is the main pillar for the formation of the nation and state. 

Problems in a family that don't go away can lead to divorce. In the case of divorce, 

there is often disharmony. Poor communication between parents and children will 

more or less affect the mental health of children. 

This research method is descriptive in the form of a case study. The case study that 

will be the topic of this research is the broken home family communication process 

as a form of problem with children's mental health. So that the communication 

process from a broken home family will be the focus of this research. The 

informants in this study were broken home families in the city of Semarang with 

late adolescents. 

The communication process is difficult because children and parents live 

separately, each is busy, time is limited, so there is no desire for parents or children 

to communicate. The mental condition of broken home children varies. One of the 

informants, namely Bunga, has a mental condition that is not good, such as 

depression and difficulty in learning, is always angry with her parents' divorce and 

is often anxious and has difficulty dealing with problems. Feeling that the divorce 

that happened was his fault even though he never knew why his parents divorced. 

Experiencing fear of socializing due to a bad environment due to neighbors 

gossiping about their parents' divorce and even thinking that death would be a very 

good thing for now. Whereas the second informant, Emil, has healthy mental health, 

as evidenced by Emil who feels that his parents' divorce did not affect his life 

because from the start his parents' household relationship was not harmonious. 

Divorce is a better thing than seeing her parents argue almost every day. 

Keywords: broken home, mental health, communication process, youth 
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